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Abstrak 

          Latar Belakang: Penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat 

menyatakan bahwa kandungan tanin dan polifenol dalam teh dapat menghambat 

penyerapan zat besi dalam saluran cerna yang merupakan pemicu terjadinya 

anemia atau penyakit kurang darah. Karena zat tanin yang terdapat pada teh dapat 

mengikat zat besi pada makanan yang dicerna, sehingga membuat penyerapan zat 

besi atau Fe yang dilakukan oleh sel darah merah berkurang. Metode Penelitian: 

Desain penelitian ini adalah survei yang bersifat analitik yang dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh mengkonsumsi teh setelah makan terhadap kejadian anemia 

pada remaja putri di Sekolah Putri Darul Istiqamah Kabupaten Maros. Rancangan 

yang digunakan adalah cross sectional. Analisis Bivariat yang digunakan yaitu 

dengan sistem komputerisasi melalui uji Chi-Square. Hasil Penelitian: Di 

Sekolah Putri Darul Istiqomah Kabupaten Maros remaja putri yang memiliki 

kebiasaan minum teh setelah makan secara rutin sebanyak 16 orang. Tidak ada 

responden yang memiliki riwayat anemia berat dari ke 16 responden sedangkan 

yang memiliki riwayat anemia sedang adalah 50%, anemia ringan adalah 31,2%, 

dan tidak anemia adalah 18,7%. Kesimpulan: Terdapat pengaruh antara 

kebiasaan minum teh setelah makan terhadap kejadian anemia pada remaja putri 

di Sekolah Putri Darul Istiqamah Kabupaten Maros. 

Kata Kunci: Anemia, Defisiensi Besi, Minum Teh. 

  

PENDAHULUAN 

Anemia secara fungsional 

didefinisikan sebagai penurunan 

jumlah massa eritrosit (red cell mast) 

sehingga tidak dapat memenuhi 

fungsinnya untuk membawa oksigen 

ke jaringan perifer dalam jumlah 

yang cukup (oxygen carryng 

capacity).1 



 

 
 

Berdasarkan hasil Riset 

Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 

tahun 2013, didapatkan hasil 

prevalensi anemia pada remaja usia 

15-24 tahun adalah 18,4%. Hasil 

riset lain dari Bagian Kesehatan Ibu 

dan Anak Fakultas Kedokteran 

Universitas Diponegoro, Semarang 

membuktikan bahwa minum teh 

setelah makan dapat mengakibatkan 

terjadinya anemia. Dikarenakan 

minum teh paling tidak sejam 

sebelum atau setelah makan akan 

mengurangi daya serap sel darah 

terhadap zat besi sebesar 64%.4 

Penelitian yang dilakukan 

oleh Cornell University dan The 

USDA’s Agricultural Research 

Service (ARS). Ithaca, New York, 

Amerika Serikat menyatakan bahwa 

kandungan tanin dan polifenol 

dalam teh dapat menghambat 

penyerapan zat besi dalam saluran 

cerna yang merupakan pemicu 

terjadinya anemia atau penyakit 

kurang darah. Karena zat tanin yang 

terdapat pada teh dapat mengikat zat 

besi pada makanan yang dicerna, 

sehingga membuat penyerapan zat 

besi atau Fe yang dilakukan oleh sel 

darah merah berkurang.5 

Berdasarkan uraian diatas, 

maka peneliti ingin mengetahui 

bagaimana pengaruh mengkonsumsi 

teh setelah makan terhadap kejadian 

anemia pada remaja putri di Sekolah 

Putri Darul Istiqamah Kabupaten 

Maros. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini adalah 

survei yang bersifat analitik yang 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

mengkonsumsi teh setelah makan 

terhadap kejadian anemia pada remaja 

putri di Sekolah Putri Darul Istiqamah 

Kabupaten Maros. Rancangan yang 

digunakan adalah cross sectional. 

Analisis Bivariat yang digunakan yaitu 

dengan sistem komputerisasi melalui 

uji Chi-Square. 

Penelitian ini dilakukan di 

Sekolah Putri Darul Istiqamah yang 

beralamatkan di Jalan Poros Makassar-

Maros KM.25 Komp. City of Darul 

Istiqamah Maccopa Kabupaten Maros, 

Sulawesi Selatan. Penelitian dilakukan 

pada bulan Agustus 2017. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah Semua remaja putri di 

Sekolah Putri Darul Istiqamah 

Kabupaten Maros SMP-IT kelas IX, 

SMA-IT kelas X, XI, dan XII yang 



 

 
 

berusia 15-18 tahun sejumlah 68 

orang. Sampel dalam penelitian ini 

diambil dengan menggunakan 

metode total sampling. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Tabel 1. Hubungan Kebiasaan Minum Teh 

setelah Makan Terhadap Kejadian Anemia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1 

menunjukkan bahwa responden yang 

memiliki kebiasaan minum teh 

setelah makan > 5 cangkir teh 

berukuran 200 ml dalam sehari 

dengan rentan waktu minum teh ≤ 1 

jam setelah makan (Beresiko Anemia) 

yang memiliki riwayat anemia 

sebanyak 13 orang dengan perentase 

(27,1%) dan yang tidak memiliki 

riwayat anemia sebanyak 3 orang 

dengan persentase (6,3%). 

Sedangkan responden yang memiliki 

kebiasaan minum teh setelah makan 

≤ 5 cangkir teh berukuran 200 ml 

dalam sehari dengan waktu minum 

teh > 1,5 sampai 2 jam setelah 

makan (Tidak Beresiko Anemia) 

tidak ada yang memiliki riwayat 

anemia (0,0%) sedangkan responden 

yang tanpa riwayat anemia sebanyak 

32 orang dengan persentase (66,7%). 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa remaja putri di 

Sekolah Putri Darul Istiqamah 

Kabupaten Maros yang memiliki 

kebiasaan minum teh setelah makan 

(Beresiko Anemia) yang memiliki 

riwayat anemia sebanyak 13 

responden (27,1%) menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh kebiasaan 

minum teh setelah makan terhadap 

kejadian anemia defisiensi besi pada 

remaja putri di Sekolah Putri Darul 

Istiqamah Kabupaten Maros. 

Penyerapan zat besi sangat 

dipengaruhi oleh kombinasi makanan 

yang diserap pada waktu makan 

makanan tertentu, terutama teh 

kental yang akan menimbulkan 

penghambatan nyata pada 

penyerapan zat besi (Soehardi,2004). 

Senyawa tanin dari teh yang 

berlebihan dalam darah akan 

mengganggu penyerapan zat besi. 

Tubuh kekurangan zat besi maka 



 

 
 

pembentukan butir darah merah 

(hemoglobin) berkurang sehingga 

mengakibatkan anemia. Pengaruh 

penghambatan tanin dapat 

dihindarkan dengan cara tidak 

minum satu jam setelah makan 

karena dapat menurunkan absorbsi 

zat besi hingga 85%. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan teori Septiawan (2015) 

bahwa tanin merupakan polifenol 

yang terdapat didalam teh, kopi dan 

beberapa jenis sayuran serta buah 

yang juga dapat menghambat 

absorbsi besi dengan cara mengikat 

besi. Bila Fe dalam tubuh tidak 

terlalu tinggi, sebaiknya tidak 

mengkonsumsi teh pada waktu 

makan. 

 

KESIMPULAN 

Karena hasil penelitian 

menunjukkan terdapat hubungan 

yang signifikan, maka dengan ini 

dapat dinyatakan bahwa semakin 

banyak frekuensi konsumsi teh 

yang diminum serta jarak waktu 

yang dekat antara konsumsi teh 

setelah makan yang rutin 

dilakukan maka resiko kejadian 

anemia semakin tinggi. 
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